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ABSTRAK

Diare merupakan salah satu permasalahan kesehatan yang masih mendunia,
khususnya dinegara berkembang seperti Indonesia. Sanitasi lingkungan yang tidak
memenuhi syarat didukung dengan personal hygiene yang buruk dapat
mengakibatkan permasalahan kesehatan seperti diare. Angka kejadian diare pada
balita diwilayah kerja Puskesmas Palemraya masih tergolong tinggi. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan sanitasi lingkungan dan
personal hygiene ibu dengan kejadian diare pada balita (12-59 bulan) diwilayah
kerja puskesmas Palemraya, Kecamatan Indralaya Utara, Kabupaten Ogan Ilir.
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain studi cross
sectional. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 126 responden. Pengambilan
sampel menggunakan teknik purposive sampling dengan analisis data
menggunakan uji Chi-Square dan fisher exact. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kejadian diare pada balita di Wilayah Kerja Puskesmas Palemraya
berjumlah sebanyak 42 orang (33,3%). Faktor yang berhubungan dengan kejadian
diare pada balita yaitu sarana air bersih (p=0,005), kondisi SPAL (p=0,008),
kebiasaan ibu mencuci tangan (p=<0,0001), dan praktik ibu dalam mengelola
makanan (p= 0,001). Sementara itu tidak ada hubungan sarana pembuangan
sampah (p= 0,689), kondisi jamban (0,411), dan kebersihan kuku ibu (p= 0,333)
dengan kejadian diare pada balita. Berdasarkan hasil tersebut diperoleh
kesimpulan bahwa faktor sarana air bersih, kondisi SPAL, kebiasaan ibu mencuci
tangan, dan praktik ibu dalam mengelola makanan menjadi variabel yang
berpengaruh dengan kejadian diare pada balita di Wilayah Kerja Puskesmas
Palemraya Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan llir.

Kata Kunci  : Diare, Sanitasi Lingkungan, Personal Hygiene
Kepustakaan : 44 (1992-2022)

[ Universitas Sriwijaya



PUBLIC HEALTH

FACULTY OF PUBLIC HEALTH
SRIWIJAYA UNIVERSITY
Thesis, September 2022

Nurlianti

The Relationship Between Environmental Sanitation and Mother's Personal
Hygiene with the Incident of Diarrhea in Toddlers in the working area of the
Palemraya Health Center, North Indralaya District, Ogan Ilir Regency

xvii + 87 pages, 31 tables, 2 images, 10 attachments

ABSTRACT

Diarrhea is one of the health problems that is still widespread worldwide,
especially in developing countries such as Indonesia. Environmental sanitation
that does not meet the requirements supported by poor personal hygiene can lead
to health problems such as diarrhea. The incidence of diarrhea in children under
five in the working area of the Palemraya Health Center is still relatively high.
The purpose of this study was to determine the relationship between
environmental sanitation and maternal personal hygiene with the incidence of
diarrhea in toddlers (12-59 months) in the working area of the Palemraya Public
Health Center, North Indralaya District, Ogan Ilir Regency. This research is
quantitative research with a cross-sectional study design. The sample in this study
amounted to 126 respondents. Sampling using a purposive sampling technique
with data analysis using the chi-Square test and fisher exact. The results showed
that the incidence of diarrhea in children under five in the working area of the
Palemraya Health Center was 42 people (33.3%). Factors related to the
incidence of diarrhea in children under five were clean water facilities (p =
0.005), SPAL conditions (p = 0.008), the mother's habit of washing hands
(p=<0.0001), and the mother's practice in managing food (p = 0.001).
Meanwhile, there was no relationship between garbage disposal facilities (p =
0.689), latrine conditions (0.411), or the cleanliness of the mother's nails (p =
0.333). Based on these results, it can be concluded that the factors of clean water
facilities, SPAL conditions, mother's habit of washing hands, and mother's
practice in managing food are variables that influence the incidence of diarrhea
in toddlers in the work area of the Palemraya Health Center, North Indralaya
District, Ogan Ilir Regency.

Keywords : Diarrhea, Environmental Sanitation, Personal Hygiene
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Diare merupakan salah satu penyakit yang masih menjadi masalah
kesehatan masyarakat di dunia, terutama di negara berkembang seperti Indonesia.
Pada tahun 2015, angka kematian balita akibat diare di Indonesia menempati
urutan ke-12 dari 15 negara dengan angka kematian balita tertinggi di dunia dan
tertinggi di Asia Tenggara (Sidgi, Anasta & Mufidah, 2019). Pada dua dekade
terakhir diperkirakan sebanyak 2,5 miliar kasus diare terjadi setiap tahunnya, akan
tetapi terjadi penurunan diare pada balita yang diperkirakan sebanyak 5 juta
menjadi 1,5 juta kasus (Unicef & WHO, 2017).

Penyakit diare merupakan penyebab kematian terbesar nomor dua setelah
ISPA (Infeksi Saluran Pernafasan Akut), menyumbang 14,5% kematian pada
balita di Indonesia (Kemenkes RI, 2021). Penyakit diare dikategorikan sebagai
penyakit endemik dan merupakan penyakit dengan potensi Kejadian Luar Biasa
(KLB). Diare dapat mengakibatkan kehilangan nutrisi yang dibutuhkan anak pada
masa pertumbuhan, ditandai dengan sering buang air besar tiga kali atau lebih
dalam sehari, yang dapat menyebabkan kehilangan cairan yang signifikan dan
dehidrasi, yang dapat menyebabkan kematian atau konsekuensi serius lainnya.
Kematian akibat diare lebih sering terjadi pada bayi dan balita karena tubuh bayi
dan balita tidak mampu melawan antigen yang kuat sehingga tidak dapat
membentuk antibodi untuk melawan kuman yang masuk ke dalam tubuh.
(Kemenkes RI, 2011) (Nurpauji, Nurjazuli & Yusniar, 2015).

Lingkungan sangat berpengaruh terhadap kehidupan manusia baik dari
segi kesehatan, sosial, dan ekonomi. Sanitasi lingkungan memiliki peran penting
terhadap status kesehatan manusia. Sarana air bersih, sarana pembuangan sampabh,
sarana pembuangan air limbah dan jamban merupakan faktor yang berkaitan
dengan kesehatan. Kontaminasi bakteri E.coli dan coliform yang diperoleh dari
sumber air bersih kemudian dikonsumsi untuk memasak, minum dan sebagainya
dapat mengakibatkan penyakit diare. Terdapat hubungan yang bermakna antara

fasilitas air bersih dengan kejadian diare di wilayah kerja Puskesmas Bahorok
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tahun 2021 (Purnama, 2017). Sarana pembuangan sampah yang tidak memenubhi
syarat kesehatan juga bisa mempengaruhi kesehatan seseorang, dimana bakteri
atau kuman penyebab penyakit hidup dan berkembang biak ditempat yang kotor.
Ada hubungan fasilitas pembuangan sampah dengan kejadian diare pada balita
diwilayah kerja puskesmas Tasikmadu, hal ini menunjukkan bahwa fasilitas
pembuangan sampah merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kejadian
diare pada balita (Putra, Rahardjo & Joko, 2017). Sarana pembuangan air limbah
yang tidak dikelola dengan baik merupakan faktor lain yang mempengaruhi
kejadian diare. Air limbah yang menggenang dan mencemari lingkungan rumah
memudahkan penularan penyakit seperti diare pada balita, yang dibawa oleh
cacing atau parasit. Terdapat hubungan yang bermakna antara fasilitas
pembuangan air limbah dengan kejadian diare pada balita di kelurahan
Hutaimbaru kota Padangsidimpuan dengan p= 0,000 (Nasution, 2019). Selain itu,
keadaan jamban yang tidak memenuhi syarat sanitasi juga mempengaruhi
terjadinya diare, karena jamban yang kotor menyebabkan datangnya binatang
yang merupakan vektor mekanik dari berbagai penyakit menular termasuk diare.
Terdapat hubungan kondisi bangunan jamban dengan kejadian diare pada balita di
wilayah kerja Puskesmas Tasikmadu (Putra, Rahardjo & Joko, 2017).

Personal hygiene juga berhubungan dengan kejadian diare. Perilaku
mencuci tangan berperan penting dalam penularan penyakit diare, perilaku
mencuci tangan merupakan tindakan untuk mencegah terjadinya penyakit diare,
karena kuman penyebab penyakit dapat ditularkan melalui fecal-oral. Kontaminasi
makanan dari tangan yang kotor menjadi penyebab terjadinya penyakit diare.
Terdapat hubungan antara kebiasaan cuci tangan dengan kejadian diare pada
balita di wilayah kerja Puskesmas Tempunak tahun 2018 (Arbobi, 2018). Selain
kebiasan mencuci tangan, praktik ibu dalam mengelola makanan juga merupakan
faktor yang berpengaruh, karena makanan yang dikonsumsi anak yang tidak
diolah dengan bersih dan sehat akan menyebabkan kuman masuk kedalam tubuh
anak dan menyebabkan penyakit. Ada hubungan antara praktik penanganan
makanan ibu dengan kejadian diare pada balita diwilayah kerja Puskesmas
Lamper Tengah Semarang (Nurpauji, Nurjazuli &Yusniar, 2015). Kemudian

faktor kebersihan kuku juga mempengaruhi kejadian diare, karena kuku yang
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kotor dan panjang menjadi sarana atau tempat bersarangnya kuman atau bakteri
penyebab penyakit. Ada hubungan yang signifikan antara kebersihan kuku dengan
kejadian diare di wilayah kerja Puskesmas Tanjung Tiram (Daulay, 2017).

Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti wilayah Kkerja
Puskesmas Palemraya merupakan pemukiman yang padat penduduk, dengan
sanitasi yang kurang baik, dimana masih terdapat sampah di sekitar pemukiman
warga serta air buangan dari limbah rumah tangga yang tidak diolah dengan baik
dapat menyebabkan permasalahan bagi kesehatan.

Angka kejadian diare pada balita di wilayah kabupaten Ogan Ilir
berdasarkan laporan dari Dinas Kesehatan Kabupaten Ogan lIlir yaitu sebanyak
16% kasus, dan untuk kejadian diare pada balita diwilayah kerja puskesmas
Palemraya yaitu sebanyak 47,36% kasus, dari data yang diperoleh diketahui
bahwa kejadian diare di wilayah kerja Puskesmas Palemraya masih relatif tinggi
(DINKES Ol, 2021).

Berdasarkan uraian diatas, perlu dilakukan penelitian mengenai hubungan
sanitasi lingkungan dan personal hygiene ibu dengan kejadian diare pada balita
diwilayah kerja puskesmas Palemraya, Kecamatan Indralaya Utara, Kabupaten

Ogan llir.

1.2 Rumusan Masalah

Diare masih menjadi permasalahan kesehatan yang dikategorikan kedalam 10
penyakit tertinggi pada tahun 2021 di wilayah kerja Puskesmas Palemraya,
Kecamatan Indralaya Utara, Kabupaten Ogan Ilir. Balita merupakan kelompok
yang sangat rentan terjangkit diare, dikarenakan daya tahan tubuh balita yang
tidak mampu melawan kuman yang masuk kedalam tubuh. Faktor yang
mempengaruhi terjadinya diare adalah sanitasi lingkungan dan personal hygiene
yang tidak memenuhi syarat kesehatan sehingga menjadi sumber penularan
penyakit. Kuman atau bakteri penyebab penyakit hidup di lingkungan yang kotor
seperti sarana air bersih, tempat sampah, sarana pembuangan air limbah, dan
jamban yang tidak memenuhi syarat kesehatan. Personal hygiene yang buruk juga

dapat menularkan penyakit melalui kontak langsung dengan makanan, kemudian
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makanan yang terkontaminasi bakteri dikonsumsi oleh balita yang dapat
menyebabkan penyakit. Mengingat masih tingginya angka kejadian diare di
wilayah kerja Puskesmas Palemraya, maka peneliti ingin mengetahui lebih lanjut
mengenai “apakah ada hubungan sanitasi lingkungan dan personal hygiene ibu
dengan kejadian diare pada balita diwilayah kerja puskesmas Palemraya,

Kecamatan Indralaya Utara, Kabupaten Ogan Ilir?”
1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara sanitasi
lingkungan dan personal hygiene ibu dengan kejadian diare pada balita (12-59
bulan) diwilayah kerja puskesmas Palemraya, Kecamatan Indralaya Utara,

Kabupaten Ogan Ilir

1.3.2 Tujuan Khusus

1. Menggambarkan distribusi frekuensi kejadian diare pada balita diwilayah
kerja puskesmas Palemraya

2. Mendeskripsikan distribusi frekuensi sanitasi lingkungan (sarana air
bersih, sarana pembuangan sampah, kondisi saluran pembuangan air
limbah, dan kondisi jamban) diwilayah kerja puskesmas Palemraya

3. Mendeskripsikan distribusi frekuensi personal hygiene ibu (kebiasaan ibu
mencuci tangan, praktik ibu dalam mengelola makanan, dan kebersihan
kuku ibu) diwilayah kerja puskesmas Palemraya

4. Menganalisis hubungan penyedian sarana air bersih dengan kejadian diare
pada balita diwilayah kerja puskesmas Palemraya

5. Menganalisis hubungan sarana pembuangan sampah dengan kejadian diare
pada balita diwilayah kerja puskesmas Palemraya

6. Menganalisis hubungan kondisi Sarana Pembuangan Air Limbah (SPAL)
dengan kejadian diare pada balita diwilayah kerja puskesmas Palemraya

7. Menganalisis hubungan kondisi jamban dengan kejadian diare pada balita
diwilayah kerja puskesmas Palemraya

8. Menganalisis hubungan kebiasaan ibu mencuci tangan dengan kejadian

diare pada balita diwilayah kerja puskesmas Palemraya
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9. Menganalisis hubungan praktik ibu dalam mengelola makanan dengan
kejadian diare pada balita diwilayah kerja puskesmas Palemraya
10. Menganalisis hubungan kebersihan kuku ibu dengan kejadian diare pada

balita diwilayah kerja puskesmas Palemraya

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Bagi Peneliti

1. Sebagai sarana pembelajaran dan penerapan ilmu di bidang kesehatan
masyarakat yang diperoleh selama mengikuti perkuliahan.

2. Meningkatkan pemahaman, pengetahuan dan keterampilan mengenai
pencegahan dan penanganan diare dalam lingkup rumah tangga.

3. Menjadi referensi dan tolak ukur bagi peneliti lain yang akan melakukan
penelitian tentang hubungan sanitasi lingkungan dan personal hygiene
ibu dengan kejadian diare.

1.4.2 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat
Hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah studi kepustakaan
sebagai bahan referensi terkait hubungan sanitasi lingkungan dan personal

hygiene ibu dengan kejadian diare.

1.4.3 Bagi Masyarakat

Meningkatkan pengetahuan mengenai hubungan sanitasi lingkungan dan
personal hygiene ibu dengan kejadian diare pada balita sehingga masyarakat dapat
lebih meningkatkan kualitas sanitasi dan personal hygiene tersebut untuk
mencegah peningkatan kasus diare pada balita di desa Palemraya, Kecamatan

Indralaya Utara, Kabupaten Ogan llir.
1.5 Ruang Lingkup Penelitian

1.5.1 Lingkup Waktu
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli tahun 2022 sampai dengan

selesai.

1.5.2 Lingkup Lokasi
Penelitian ini dilaksanakan di wilayah kerja Puskesmas Palemraya,

Kecamatan Indralaya Utara, Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan 30862.
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1.5.3 Lingkup Materi
Materi penelitian ini untuk mengetahui hubungan sanitasi lingkungan dan
personal hygiene ibu dengan kejadian diare pada balita di wilayah Kkerja

Puskesmas Palemraya Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir.
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